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Abstrak  

Tuberkulosis (TBC) merupakan penyakit menular yang masih menjadi salah satu masalah kesehatan 

masyarakat dan memerlukan upaya pencegahan melalui peningkatan pengetahuan masyarakat. 

Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi kesehatan terhadap pengetahuan 

masyarakat mengenai pencegahan TBC di wilayah kerja Puskesmas X. Metode yang digunakan adalah 

pemberian edukasi kesehatan melalui penyuluhan kepada masyarakat dengan menggunakan media 

leaflet, yang dilanjutkan dengan evaluasi pengetahuan melalui pre-test dan post-test. Kegiatan juga 

dilengkapi dengan edukasi secara door to door dan kunjungan rumah kepada pasien TBC yang putus 

obat sebagai bagian dari upaya pencegahan dan pengendalian TBC. Evaluasi pengetahuan dilakukan 

pada 30 peserta dan dianalisis menggunakan uji Paired Sample t-Test setelah data dinyatakan 

berdistribusi normal berdasarkan uji Shapiro-Wilk. Hasil menunjukkan bahwa rata-rata nilai 

pengetahuan meningkat dari 68,33 pada pre-test menjadi 95,67 pada post-test. Hasil uji Paired Sample 

t-Test menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test dengan nilai 

p = 0,000 (p < 0,05) dan mean difference sebesar -27,333. Hasil tersebut menunjukkan bahwa edukasi 

kesehatan berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai 

pencegahan TBC. Edukasi kesehatan secara berkelanjutan melalui penyuluhan dan media Komunikasi, 

Informasi, dan Edukasi (KIE) perlu dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 

masyarakat dalam mencegah penularan TBC. 

Kata kunci: Edukasi kesehatan; masyarakat; pengetahuan; pencegahan; tuberkulosis 

 

Abstract 

Tuberculosis (TB) is an infectious disease that remains a public health issue, requiring prevention 

efforts through the enhancement of public knowledge. This activity aimed to determine the impact of 

health education on public knowledge regarding TB prevention within the working area of the 

Community Health Center (Puskesmas). The method employed involved providing health education to 

the community through outreach sessions using leaflets, followed by knowledge evaluation via pre-

tests and post-tests. The initiative also included door-to-door education and home visits to TB patients 

who had discontinued treatment, as part of broader TB prevention and control efforts. Knowledge 

evaluation was conducted with 30 participants, and data were analyzed using the Paired Sample t-Test 

after confirming a normal distribution via the Shapiro-Wilk test. The results showed that the mean 

knowledge score increased from 68.33 in the pre-test to 95.67 in the post-test. The Paired Sample t-

Test revealed a significant difference between pre-test and post-test scores (p = 0.000; p < 0.05), with 

a mean difference of -27.333. These findings indicate that health education significantly improves 

public knowledge regarding TB prevention. Continuous health education delivered through outreach 

activities and Communication, Information, and Education (CIE) materials is essential to enhance 

public knowledge and awareness in preventing TB transmission. 
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Pendahuluan  

Tuberkulosis (TBC) merupakan penyakit menular yang masih menjadi salah satu 

permasalahan kesehatan masyarakat dan membutuhkan upaya pencegahan yang melibatkan 

masyarakat. Penularan TBC tidak hanya berkaitan dengan kondisi penderita, tetapi juga 

dipengaruhi oleh kemampuan masyarakat dalam mengenali gejala, memahami cara penularan, 

mengetahui faktor risiko, serta menerapkan perilaku pencegahan. Oleh karena itu, peningkatan 

pengetahuan masyarakat menjadi salah satu bagian penting dalam mendukung upaya 

pencegahan dan pengendalian TBC. 

Pengetahuan masyarakat mengenai TBC masih menjadi perhatian dalam berbagai 

penelitian di Indonesia. (Puspitasari et al., 2022) menunjukkan bahwa pengetahuan mengenai 

gejala TBC, pemeriksaan, pengobatan, dan edukasi pencegahan berkaitan dengan perilaku 

pencegahan TBC pada mahasiswa. Penelitian tersebut juga menemukan bahwa responden 

yang telah memperoleh informasi mengenai TBC menunjukkan perilaku pencegahan yang 

lebih baik. Sejalan dengan temuan tersebut, penelitian pada mahasiswa di Indonesia 

menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan, sikap, dan perilaku pencegahan TBC, 

sehingga pengukuran pengetahuan dan perilaku diperlukan dalam pengembangan program 

edukasi TBC (Puspitasari et al., 2022). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa akses terhadap 

informasi dan edukasi kesehatan memiliki peran dalam membentuk pemahaman serta perilaku 

pencegahan TBC. 

Penelitian multisentra yang melibatkan masyarakat di Indonesia juga menunjukkan 

bahwa meskipun sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang relatif baik mengenai 

TBC, peningkatan kesadaran dan edukasi kesehatan dengan strategi yang tepat tetap 

diperlukan untuk mendukung pengendalian TBC. (Kaaffah et al., 2023) menekankan 

pentingnya strategi edukasi yang sesuai untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai 

TBC.  Hal ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan tidak hanya diperlukan pada masyarakat 

dengan pengetahuan rendah, tetapi juga dapat digunakan sebagai upaya penguatan 

pengetahuan dan kesadaran mengenai pencegahan TBC. 

Berbagai pendekatan edukasi telah dikembangkan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterlibatan masyarakat dalam pencegahan TBC. (Artawan Eka Putra et al., 2023) 

menunjukkan bahwa pemberian edukasi kesehatan secara komprehensif kepada kontak 

serumah dapat meningkatkan partisipasi dalam deteksi dini TBC. Penelitian tersebut dilakukan 

pada 428 kontak serumah di Bali dan menunjukkan bahwa kelompok yang memperoleh 

edukasi kesehatan komprehensif memiliki partisipasi deteksi dini yang lebih tinggi 

dibandingkan kelompok yang memperoleh edukasi standar (Artawan Eka Putra et al., 2023).  

Sementara itu, penelitian mengenai penggunaan video berbahasa lokal dengan pendekatan 

berbasis masyarakat menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan setelah diberikan 

intervensi edukasi. Penggunaan bahasa dan pendekatan yang sesuai dengan karakteristik 

sasaran menjadi salah satu aspek penting dalam penyampaian informasi kesehatan (Herawati 

et al., 2021). Temuan tersebut memperlihatkan bahwa edukasi yang diberikan secara terarah 

dan sesuai dengan karakteristik masyarakat berpotensi menjadi strategi yang efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan terkait TBC. 

Berdasarkan hasil analisis situasi di wilayah kerja Puskesmas X menjadi salah satu 

permasalahan yang memerlukan perhatian dalam upaya pengendalian penyakit. Hasil 

identifikasi menunjukkan bahwa edukasi mengenai TBC belum merata, pencarian informasi 
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secara mandiri masih terbatas, serta ketersediaan media Komunikasi, Informasi, dan Edukasi 

(KIE) mengenai TBC masih terbatas pada beberapa area pelayanan dan titik kumpul 

masyarakat. Kondisi tersebut menjadi permasalahan yang perlu ditangani karena masyarakat 

membutuhkan informasi yang mudah dipahami dan dapat diakses untuk meningkatkan 

pengetahuan mengenai pencegahan TBC. 

Penggunaan media sederhana seperti leaflet dan poster juga dapat mendukung kegiatan 

edukasi TBC. (Siregar et al., 2021) menemukan bahwa pemberian edukasi menggunakan 

leaflet dan poster kalender dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap pasien TBC. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan skor pengetahuan setelah diberikan intervensi 

menggunakan media tersebut. Selain itu, penelitian di Banjarmasin menunjukkan bahwa 

pendidikan kesehatan menggunakan media leaflet maupun audiovisual dapat digunakan untuk 

meningkatkan respons keluarga dalam mencegah penularan TBC (Hapsah et al., 2023). Hal 

tersebut mendukung penggunaan media KIE yang sederhana dan mudah dipahami sebagai 

bagian dari penyampaian informasi mengenai pencegahan TBC kepada masyarakat dan 

keluarga. 

Berdasarkan hasil analisis situasi di wilayah kerja Puskesmas X, TBC menjadi salah satu 

permasalahan yang memerlukan perhatian dalam upaya pengendalian penyakit. Hasil 

identifikasi menunjukkan bahwa edukasi mengenai TBC belum merata, pencarian informasi 

secara mandiri masih terbatas, serta ketersediaan media Komunikasi, Informasi, dan Edukasi 

(KIE) mengenai TBC masih terbatas pada beberapa area pelayanan dan titik kumpul 

masyarakat. Kondisi tersebut menjadi permasalahan yang perlu ditangani karena masyarakat 

membutuhkan informasi yang mudah dipahami dan dapat diakses untuk meningkatkan 

pengetahuan mengenai pencegahan TBC. Pendekatan berbasis masyarakat juga penting karena 

keterlibatan masyarakat dan kader dapat mendukung pelaksanaan edukasi, pencegahan, serta 

penemuan kasus TBC secara lebih luas (Lestari & Tarmali, 2019). 

Sebagai solusi terhadap permasalahan tersebut, dilakukan edukasi kesehatan mengenai 

pencegahan TBC melalui penyuluhan kepada masyarakat dengan menggunakan media leaflet. 

Edukasi juga diperkuat melalui kegiatan door to door dan kunjungan rumah kepada pasien 

TBC yang putus obat. Kegiatan penyuluhan dilaksanakan di Posyandu Sehat Mandiri, 

sedangkan kunjungan rumah dilakukan sebagai bagian dari pendekatan langsung kepada 

pasien dan keluarga. Selain itu, media KIE berupa poster mengenai etika batuk dan 

penggunaan masker digunakan untuk memperluas penyampaian informasi mengenai 

pencegahan TBC. Pendekatan tersebut dipilih agar edukasi tidak hanya dilakukan dalam 

kegiatan kelompok, tetapi juga dapat menjangkau masyarakat dan keluarga secara langsung. 

Penggunaan media leaflet dan poster dalam edukasi TBC telah dilaporkan dapat meningkatkan 

pengetahuan dan sikap sasaran (Siregar et al., 2021). 

 

Metode 

 Kegiatan edukasi kesehatan tentang pencegahan Tuberkulosis (TBC) dilaksanakan 

pada Mei–Juni 2026 di wilayah kerja Puskesmas X. Kegiatan penyuluhan masyarakat 

dilaksanakan di Posyandu X pada 20 Mei 2026, sedangkan kegiatan edukasi secara door to 

door dan kunjungan rumah kepada pasien TBC dilaksanakan sebagai bagian dari rangkaian 

kegiatan pencegahan dan pengendalian TBC. Sasaran kegiatan adalah masyarakat di wilayah 
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kerja Puskesmas X. Kegiatan dilaksanakan oleh mahasiswa dalam rangka kegiatan magang 

dengan melibatkan pihak Puskesmas dan masyarakat sebagai sasaran kegiatan. 

 Pelaksanaan kegiatan diawali dengan identifikasi permasalahan TBC di wilayah kerja 

Puskesmas X dan penentuan sasaran edukasi. Kegiatan edukasi kesehatan dilakukan melalui 

penyuluhan secara langsung kepada masyarakat dengan menggunakan media leaflet yang 

memuat informasi mengenai pengertian TBC, cara penularan, gejala, serta upaya pencegahan. 

Sebelum diberikan edukasi, peserta terlebih dahulu diberikan pre-test untuk mengukur tingkat 

pengetahuan awal mengenai pencegahan TBC. Setelah penyampaian materi edukasi, peserta 

diberikan post-test dengan instrumen yang sama untuk mengetahui perubahan pengetahuan 

setelah mengikuti edukasi. 

Selain penyuluhan, edukasi juga dilakukan secara door to door sebagai upaya 

menjangkau masyarakat secara langsung. Kunjungan rumah kepada pasien TBC yang putus 

obat dilakukan sebagai bagian dari rangkaian kegiatan pencegahan dan pengendalian TBC 

untuk memberikan informasi serta penguatan mengenai pentingnya kepatuhan pengobatan. 

Media Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) berupa poster mengenai etika batuk dan 

penggunaan masker juga dipasang di ruang TBC Puskesmas sebagai media pendukung 

penyampaian informasi mengenai pencegahan TBC 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil observasi di wilayah kerja Puskesmas “X” menunjukkan bahwa tuberkulosis 

(TBC) menjadi salah satu permasalahan yang memerlukan perhatian. Identifikasi permasalahan 

menunjukkan adanya beberapa kondisi yang berkaitan dengan pencegahan TBC, yaitu 

pengetahuan masyarakat mengenai TBC yang masih perlu ditingkatkan, edukasi TBC yang 

belum merata, keterbatasan masyarakat dalam memperoleh informasi secara mandiri, 

rendahnya kedisiplinan penggunaan masker, serta keterbatasan media Komunikasi, Informasi, 

dan Edukasi (KIE) seperti poster dan leaflet di area pelayanan maupun titik kumpul masyarakat. 

Kegiatan edukasi pencegahan TBC dilaksanakan pada Mei–Juni 2026 melalui 

penyuluhan kepada masyarakat, edukasi secara door to door, kunjungan rumah kepada pasien 

TBC yang putus obat, serta pemasangan media KIE berupa poster mengenai etika batuk dan 

pentingnya penggunaan masker. Leaflet digunakan sebagai media pendukung dalam 

penyampaian materi edukasi kepada masyarakat. Materi yang diberikan meliputi penyebab 

TBC, gejala, cara penularan, upaya pencegahan, serta pentingnya menjalani pengobatan secara 

teratur hingga tuntas. Pendekatan door to door dan kunjungan rumah dilakukan untuk 

menjangkau sasaran secara lebih personal. 
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Gambar 1. Penyuluhan kepada masyarakat, 

 

 
Gambar 2. kunjungan rumah kepada pasien TBC 

 

 
Gambar 3. pemasangan media KIE 

 

Evaluasi pengetahuan dilakukan melalui pemberian pre-test sebelum edukasi dan post-

test setelah edukasi kepada peserta penyuluhan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya 

peningkatan rata-rata pengetahuan masyarakat, yaitu dari 68,33 pada pre-test menjadi 95,67 

pada post-test. Hasil uji Paired Sample t-Test menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan 

antara pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan edukasi dengan nilai p=0,000 (p<0,05). 

Nilai mean difference sebesar -27,333 menunjukkan adanya peningkatan skor pengetahuan 

setelah diberikan edukasi mengenai pencegahan TBC. 

 

Tabel 1. Rata-Rata Nilai Pengetahuan Peserta pada Pre-Test dan Post-Test 

No. Pengukuran Jumlah Peserta(n) Total Nilai Rata-Rata 

1 Pre-Test 30 2.050 68,33 

2 Post-Test 30 2.870 95,67 
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Tabel 2. Hasil uji Paired Sample t-Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pre-Test - 

Post-Test 

-

27.333 

15.522 2.834 -33.129 -21.537 -

9.645 

29 .000 

 

 Peningkatan nilai pengetahuan dari rata-rata 68,33 pada pre-test menjadi 95,67 pada 

post-test menunjukkan adanya perubahan pengetahuan masyarakat setelah diberikan edukasi 

mengenai pencegahan TBC. Peningkatan sebesar 27,34 poin dan hasil uji Paired Sample t-Test 

dengan nilai p=0,000 (p<0,05) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pengetahuan sebelum 

dan sesudah kegiatan edukasi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penyampaian informasi 

secara langsung dapat membantu masyarakat memahami kembali informasi mengenai TBC, 

khususnya mengenai penyebab, gejala, cara penularan, pencegahan, serta pentingnya 

pengobatan secara teratur hingga tuntas. 

Peningkatan pengetahuan dalam kegiatan ini dapat berkaitan dengan metode 

penyampaian materi yang dilakukan secara langsung dan didukung oleh penggunaan media 

leaflet. Penyampaian secara langsung memungkinkan peserta memperoleh penjelasan secara 

terstruktur serta dapat berinteraksi selama proses edukasi, sedangkan leaflet dapat digunakan 

kembali oleh peserta setelah kegiatan selesai. Poster mengenai etika batuk dan penggunaan 

masker juga digunakan sebagai media pengingat visual sehingga informasi mengenai perilaku 

pencegahan TBC tidak hanya diterima pada saat penyuluhan. 

Temuan tersebut sejalan dengan kegiatan pengabdian (Khairiyati et al., 2025) yang 

menggunakan metode home visit dan media leaflet dalam edukasi pencegahan TBC. Kegiatan 

tersebut menunjukkan peningkatan rata-rata pengetahuan dari 77,14 sebelum edukasi menjadi 

88,57 setelah edukasi dan menunjukkan perbedaan yang signifikan. Kesamaan penggunaan 

leaflet dan pendekatan langsung dengan kegiatan ini menunjukkan bahwa penyampaian 

informasi secara personal dapat menjadi salah satu cara untuk membantu meningkatkan 

pemahaman sasaran mengenai pencegahan TBC. 

Hasil kegiatan ini juga memiliki kesesuaian dengan penelitian (Darmanto et al., 2025) 

yang memberikan edukasi kesehatan mengenai TBC kepada siswa SMK di Surabaya 

menggunakan desain one-group pre-test–post-test. Penelitian tersebut menunjukkan 

peningkatan rata-rata pengetahuan dari 68,70 menjadi 85,42 setelah diberikan edukasi. 

Meskipun karakteristik sasaran berbeda dengan kegiatan ini, kedua kegiatan menunjukkan 

pola yang sama, yaitu adanya peningkatan pengetahuan setelah pemberian edukasi TBC. Hal 

tersebut memperlihatkan bahwa edukasi yang diberikan secara terstruktur dapat digunakan 

sebagai salah satu pendekatan untuk meningkatkan pemahaman sasaran mengenai TBC. 

Penggunaan leaflet sebagai media edukasi juga didukung oleh penelitian (Darmanto et 

al., 2025) di Banjarmasin yang memberikan promosi kesehatan melalui media leaflet mengenai 

pencegahan TB paru. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan one-group pre-test–post-
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test dan menemukan adanya perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah pemberian promosi 

kesehatan. Temuan tersebut relevan dengan kegiatan ini karena leaflet digunakan sebagai 

media pendukung untuk menyampaikan informasi mengenai pencegahan TBC kepada 

masyarakat. 

Selain media yang digunakan, pendekatan penyampaian informasi juga menjadi hal 

yang perlu diperhatikan. Dalam kegiatan ini, edukasi tidak hanya dilakukan melalui 

penyuluhan kelompok, tetapi juga melalui door to door dan kunjungan rumah kepada pasien 

TBC yang putus obat. Pendekatan tersebut memungkinkan informasi diberikan secara lebih 

langsung sesuai dengan kondisi sasaran. Namun, peningkatan pengetahuan yang diperoleh 

dalam kegiatan ini belum dapat menggambarkan apakah peserta akan menerapkan informasi 

tersebut dalam perilaku pencegahan sehari-hari. Pengukuran dilakukan segera sebelum dan 

sesudah edukasi, sehingga hasil yang diperoleh lebih menggambarkan perubahan pengetahuan 

dalam jangka pendek. 

Hal tersebut menjadi pertanyaan yang dapat dikembangkan pada kegiatan selanjutnya, 

yaitu apakah peningkatan pengetahuan dapat dipertahankan dalam jangka waktu yang lebih 

panjang dan diikuti dengan perubahan perilaku pencegahan TBC. Oleh karena itu, kegiatan 

edukasi berikutnya dapat dilengkapi dengan evaluasi lanjutan setelah beberapa waktu untuk 

melihat keberlanjutan pengetahuan dan penerapan perilaku pencegahan. Edukasi secara 

berkala dengan dukungan media KIE serta pendekatan langsung kepada masyarakat dan 

keluarga juga dapat dikembangkan agar informasi mengenai pencegahan TBC tidak hanya 

diterima pada saat kegiatan, tetapi dapat terus diingat dan diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. 

 

Simpulan 

 Kegiatan edukasi kesehatan tentang pencegahan tuberkulosis (TBC) dapat 

meningkatkan pengetahuan masyarakat di wilayah kerja Puskesmas “X”. Edukasi yang 

dilakukan melalui penyuluhan secara langsung dengan dukungan leaflet, pendekatan door to 

door, kunjungan rumah, serta media Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) membantu 

masyarakat memperoleh informasi mengenai gejala, penularan, pencegahan, dan pentingnya 

pengobatan TBC secara tuntas. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa edukasi kesehatan dapat 

menjadi salah satu upaya yang dapat diterapkan dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat 

sebagai bagian dari pencegahan dan pengendalian TBC. 
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